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ABSTRAK

PENGEMBANGAN LKPD BERBASIS DISCOVERY LEARNING PADA
MATERI ASAM BASA BERORIENTASI PADA PENINGKATAN
KETERAMPILAN BERPIKIR KRITIS SISWA SMA

Oleh
SAIRO

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan LKPD berbasis discovery
learning pada materi asam basa berorientasi pada peningkatan keterampilan
berpikir kritis, mendeskripsikan validitas, tanggapan guru dan peserta didik
mengenai LKPD yang dikembangkan. Desain penelitian yang digunakan adalah
penelitian dan pengembangan model ADDIE. Dalam penelitian ini melibatkan 3
guru kimia dan 34 peserta didik kelas X1 pada tahap analyze, 3 validator ahli
dan 3 guru kimia serta 30 peserta didik pada tahap develop. Instrumen dalam
penelitian ini yaitu pedoman wawancara dan angket. Data yang diperoleh
kemudian dianalisis menggunakan metode analisis statistic deskriptif.

Kevalidan LKPD ini didasaran pada hasil validasi pada aspek kesesuaian
isi, konstruksi, keterbacaan, dan kemenarikan. Hasil validasi ahli terhadap aspek
kesesuaian isi memiliki Kriteria tinggi yaitu 80%, konstruksi, keterbacaan, dan
kemenarikan memiiki Kriteria sangat tinggi berturut-turut 87%, 81%, dan 81%,
hasil validasi ahli terhadap keempat aspek penilaian menunjukkan bahwa LKPD
yang dikembangkan valid. Hasil tanggapan guru terhadap aspek kesesuaian isi,
konstruksi, keterbacaan, dan kemenarikan memiiki kriteria sangat tinggi bertut-
turut 89,3%, 94%, 87% dan 88%.serta hasil tanggapan peserta didik pada aspek
kemenarikan dan keterbacaan memiiki Kriteria sangat tinggi yaitu 89% menun-
jukkan bahwa LKPD ini menarik dan mudah untuk dipahami. Berdasarkan hal
tersebut, maka LKPD berbasis discovery learning pada materi asam basa ber-
orientasi pada peningkatan keterampilan berpikir kritis layak digunakan sebagai
media pembelajaran.

Kata kunci: discovery learning, LKPD, asam basa, keterampilan berpikir Kkritis.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Saat ini dunia sedang berada pada era revolusi Industri 4.0 yang akan menjadi titik
tolak dalam perubahan kehidupan. Pada era ini terjadi perubahan yang pesat pada
bidang teknologi dan informasi (Prasetyo & Trisyanti, 2018). Salah satu
karakteristik dari revolusi Industri 4.0 adalah adanya pengaplikasian kecerdasan
buatan atau artifical intelligence yang mengakibatkan tergantikannya peran ma-
nusia oleh tenaga mesin (Yahya, 2018). Oleh karena itu, dalam menghadapi era
revolusi Industri 4.0 selain menyikapi kemajuan teknologi, sumber daya manusia

juga perlu ditingkatkan (Prasetyo & Trisyanti, 2018).

Menyiapkan sumber daya manusia yang berkualitas merupakan tantangan pem-
bangunan bangsa Indonesia pada abad 21, khususnya pada bidang pendidikan
(Rusniati, 2015). Untuk menghadapi persaingan era globalisasi atau abad ke-21
ini, manusia dituntut untuk menguasai empat keterampilan yang dikenal dengan
4C meliputi critical thinking and problem solving, creative thinking, communi-
cation, and collaboration (BNSP, 2010; Fitri, dkk, 2020).

Berpikir kritis merupakan cara berpikir reflektif yang masuk akal dan difokuskan
untuk menentukan apa yang harus diyakini dan apa yang harus dilakukan (Ennis,
1996). Keterampilan berpikir kritis penting dalam pemikiran ilmiah, karena
memungkinkan siswa untuk dapat menyelesaikan masalah sosial, keilmuan, dan
permasalahan praktis secara efektif berdasarkan penyelidikan ilmiah, serta sebagai
modal intelektual yang merupakan bagian fundamental dari kedewasaan manusia
(Agustin & Supardi, 2011; Mimbs, 2005).

Hasil PISA 2018 menunjukkan performa siswa siswi Indonesia masih rendah

bahkan mengalami penurunan dari hasil PISA 2015. Menurut Kurniati, dkk



(2016), pemecahan masalah pada soal PISA masuk dalam kategori berpikir
tingkat tinggi (High Order Thinking Skill) salah satunya yaitu kemampuan
berpikir kritis di Indonesia masih rendah. Rendahnya keterampilan berpikir kritis
peserta didik Indonesia didukung oleh berbagai hasil penelitian. Menurut
(Nurazizah, dkk , 2017; Susilowati, dkk, 2017) hasil penelitian terhadap empat
indikator keterampilan berpikir kritis yang dilakukan pada 50 peserta didik kelas
Xl, diketahui rata-rata kemampuan peserta didik dalam mengerjakan soal disetiap
indikator hanya 14% saja, artinya keterampilan berpikir kritis siswa sekolah
menengah masih rendah. Hal ini dikarenakan siswa Indonesia masih kesulitan
dalam menyelesaikan soal-soal berkaitan dengan kemampuan berpikir kritis
seperti menginterpretasikan masalah, menginferensi masalah, menarik simpulan,
memberikan penjelasan lebih lanjut, menalar, memecahkan masalah, mengaplika-
sikan, menemukan hubungan antara data dengan fakta yang ditemukan, serta
menggeneralisir pengetahuan yang dimiliki ke hal-hal lain (Gracias dkk, 2017;
Selviana, dkk, 2016; Sari, dkk, 2016; Puspendik, 2016).

Fakta di atas diperkuat dengan hasil penelitian observasi terhadap 3 guru kimia di
SMA 15 Bandar Lampung kelas X1 tahun pelajaran 2021/2022, disampaikan
bahwa keterampilan berpikir kritis siswa masih rendah dilihat dari proses
pembelajaran siswa belum mampu mengidentifikasi masalah dan menyimpulkan
dengan tepat. Siswa belum mampu mengerjakan soal-soal yang menuntut untuk
mengintegrasikan dan mengaplikasikan konsep yang sudah dipelajari. Hal ini
dikarenakan proses pembelajaran masih menggunakan bahan ajar yang informatif
dan soal-soal yang tersaji pada bahan ajar hanya sedikit sekali pertanyaan yang
mendorong atau melatih keterampilan berpikir kritis sehingga kurang memfasili-

tasi siswa berpikir Kritis.

Berdasarkan uraian di atas, perlu adanya model pembelajaran yang dapat mening-
katkan kemampuan berpikir kritis siswa. Salah satu model pembelajaran yang
dapat melatih dan meningkatkan keterampilan berpikir kritis pada peserta didik
dengan pemberian pengalaman secara langsung dan berpusat pada siswa (student
centered learning) serta disarankan penggunaannya pada kurikulum 2013 yaitu

model discovery learning. Model pembelajaran discovery learning merupakan



suatu rangkaian kegiatan belajar yang melibatkan secara maksimal seluruh
kemampuan siswa untuk mencari dan menyelidiki secara sistematis, kritis, logis,
dan analitis, sehingga siswa dapat merumuskan sendiri penemuannya. Dengan
menggunakan model pembelajaran ini, siswa diberikan kesempatan untuk ber-
pikir, menemukan, berpendapat, dan saling bekerja sama melalui aktivitas belajar
secara ilmiah, sehingga dapat melatih dan meningkatkan keterampilan berpikir
kritis dan pemecahan masalah serta mendapatkan pengetahuan konsep-konsep
yang penting (Nugrahaeni et al., 2017).

Keterampilan berpikir kritis dapat dilatih dalam pembelajaran di sekolah pada
berbagai macam mata pelajaran (Fadiawati, dkk, 2018; Fadiawati, dkk, 2019).
Salah satu kompetensi dasar pada pembelajaran kimia yang harus dikuasai pada
kelas X1 IPA semester genap adalah Kompetensi Dasar 3.10 memahami konsep
Asam Basa serta kekuatannya dan kesetimbangan pengionannya dalam larutan,
dan Kompetensi Dasar 4.10 menentukan trayek perubahan pH beberapa indikator
yang diekstrak dari bahan alam melalui percobaan (Permendikbud, 2018). Selama
proses pembelajaran peserta didik dituntut dapat mengamati fenomena asam basa
dalam kehidupan sehari-hari, peserta didik mengumpulkan data dengan cara
melakukan percobaan, lalu peserta didik mengidentifikasi kesamaan ion yang
dilepas pada asam dan basa berdasarkan tabel hasil pengamatan, sehingga ber-
dasarkan informasi yang dimiliki siswa dapat membuat kesimpulan terkait definisi
Asam dan Basa menurut Arrhenius. Berdasarkan hal tersebut, diperlukan
serangkaian proses pembelajaran yang sesuai agar diperoleh keterampilan berpikir

kritis, sehingga KD 3.10 dan 4.10 dapat tercapai dengan baik.

Dalam proses pembelajaran kimia tidak hanya model pembelajaran yang berperan
penting dalam membantu siswa untuk memahami materi yang diberikan,
melainkan juga diperlukan suatu media pembelajaran. Media pembelajaran berpe-
ran sangat penting dalam proses pembelajaran, sebab dapat membantu tercapainya
tujuan pembelajaran dengan lebih baik dan lebih cepat (Cahyadi, 2019). Salah
satu media pembelajaran yang sering digunakan untuk membantu siswa dalam
proses pembelajaran yaitu Lembar Kerja Peserta Didik yang disingkat LKPD.

LKPD merupakan salah satu bahan ajar berupa lembaran yang memuat materi,



ringkasan, dan petunjuk-petunjuk pelaksanaan tugas sebagai panduan bagi peserta
didik untuk melakukan kegiatan pembelajaran (Dachi & Perdana, 2021). Dalam
proses pembelajaran LKPD digunakan untuk dapat memancing peserta didik
terlibat secara aktif dalam proses pembelajaran (Andriyani, dkk, 2018). Selain itu
LKPD juga merupakan bahan ajar yang paling mudah dipelajari dan dalam
penyampaian konsep mampu memaparkan materi, soal-soal, dan mengaplikasikan
dalam kehidupan sehari-hari (Safitri, dkk, 2020).

Berdasarkan hasil penelitian Heatemi, dkk, (2022), diperoleh bahwa LKPD
berbasis discovery learning pada materi Asam Basa sudah sangat baik dalam
aspek kesesuaian isi dan konstruksi serta keterbacaan, sehingga LKPD yang
dikembangkan layak digunakan dalam proses pembelajaran kimia. Selain itu
LKPD berbasis discovery learning yang digunakan Zulmi & Akhlis (2020),
diperoleh hasil bahwa pembelajaran menggunakan LKPD berbasis discovery
learning pada materi hukum Hooke efektif dalam meningkatkan keterampilan
berpikir kritis peserta didik. Adapun LKPD berbasis discovery learning yang
digunakan Wahyuni, (2019), diperoleh hasil bahwa pembelajaran menggunakan
LKPD berbasis discovery learning pada materi titrasi asam basa efektif untuk

meningkatkan keterampilan berpikir kritis.

Berdasarkan hasil wawancara dengan tiga guru kimia di sekolah SMA Negeri 15
Bandar Lampung, diperoleh 33,3% guru yang menggunkan bahan ajar LKPD dan
66,7% guru tidak menggunakan LKPD. LKPD yang digunakan guru tersebut,
berasal dari penerbit dan terkadang dari rekan sesama guru. Dalam proses
pembelajaran guru sudah mengetahui pembelajaran berbasis discovery learning,
namun tidak semua langkah discovery learning diterapkan dalam proses
pembelajaran. Pembuatan LKPD berbasis discovery learning 66,7 % guru
menyatakan sudah pernah membuat LKPD tersebut dalam bentuk cetak, namun
tidak pada materi asam basa. Kemudian mengenai keterampilan berpikir kritis,
sebagian guru menyatakan mengetahui apa itu keterampilan berpikir kritis, namun
tidak mengetahui dengan lengkap terkait indikator keterampilan berpikir kritis. Hal

tersebut menunjukkan bahwa proses pembelajaran belum berorientasi pada



keterampilan berpikir Kritis, sehingga dapat disimpulkan bahwa keterampilan

berpikir kritis peserta didik masih rendah.

Berdasarkan hasil pengisian angket oleh 34 peserta didik kelas XI MIPA, diperoleh
informasi bahwa sumber belajar yang paling banyak digunakan adalah buku cetak.
Sebanyak 23,3% siswa menyatakan menggunakan LKPD cetak namun bukan
LKPD asam basa dan 76,7% tidak menggunakan LKPD. Dari respon siswa yang
menggunakan media pembelajaran tersebut diperoleh informasi bahwa 100%
siswa mengunakan media pembelajaran yang sudah dilengkapi dengan gambar,
tetapi hanya sebanyak 46,7% siswa yang menggunakan gambar subsmikroskopis,
sedangkan 53,3% siswa tidak disertai gambar subsmikroskopis. Sebanyak 66,7%
siswa juga berpendapat media pembelajaran yang belum menarik, 63,3% siswa
merasa media pembelajaran tersebut tidak membantu membangun konsep asam
basa dan 56,7% siswa masih merasa media pembelajaran tersebut tidak
memudahkan dalam memahami materi asam basa. Faktanya, pernyataan tersebut
tidak sejalan dengan hasil wawancara dengan para guru, dimana guru menyatakan

pernah membagikan LKPD berbasis discovery learning pada materi asam basa.

Berdasarkan hasil wawancara guru dan hasil pengisian angket oleh peserta didik
diketahui bahwa masih perlu adanya pengembangan media pembelajaran yang dapat
mengingkatkan keterampilan berpikir kritis peserta didik. Oleh karena itu, dilakukan
Pengembangan LKPD Berbasis Discovery learning Pada Materi Asam Basa

Berorientasi Pada Peningkatan Keterampilan Berpikir Kritis Peserta Didik.
B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang sudah diuraikan di atas, maka rumusan masalah

pada penelitian ini yaitu :

1. Bagaimana validasi LKPD berbasis discovery learning pada materi asam basa
berorientasi pada peningkatan keterampilan berpikir kritis peserta didik.

2. Bagaimana tanggapan guru terhadap produk LKPD berbasis discovery learning
pada materi asam basa berorientasi pada peningkatan keterampilan berpikir
Kritis peserta didik.

3. Bagaimana tanggapan peserta didik terhadap produk LKPD berbasis discovery



learning pada materi asam basa berorientasi pada peningkatan keterampilan

berpikir Kritis.

4. Apa saja faktor-faktor pendukung dan kendala yang dihadapi dalam proses

pengembangan LKPD pada materi asam basa berorientasi pada peningkatan
keterampilan berpikir kritis peserta didik.

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini yaitu:

1.

Mengembangkan LKPD berbasis discovery learning pada materi asam basa
berorientasi pada peningkatan keterampilan berpikir kritis peserta didik.
Mendeskripsikan validitas LKPD berbasis discovery learning pada materi asam
basa berorientasi pada peningkatan keterampilan berpikir kritis peserta didik.
Mendeskripsikan tanggapan guru terhadap produk LKPD berbasis discovery
learning pada materi asam basa berorientasi pada peningkatan keterampilan
berpikir kritis peserta didik.

Mendeskripsikan tanggapan peserta didik terhadap produk LKPD berbasis
discovery learning pada materi asam basa berorientasi pada peningkatan
keterampilan berpikir Kritis.

Mendeskripsikan faktor-faktor pendukung dan kendala yang dihadapi dalam
proses pengembangan LKPD pada materi asam basa berorientasi pada

peningkatan keterampilan berpikir kritis peserta didik.

D. Manfaat Penelitian

Penelitian ini menghasilkan LKPD materi asam basa berbasis discovery learning

berorientasi pada peningkatan berpikir kritis, dimana memiliki beberapa manfaat

yaitu:

1.

Bagi peserta didik

a) Sebagai media pembelajaran yang dapat meningkatkan keterampilan
berpikir kritis peserta didik.

b) Sebagai media pembelajaran yang dapat mempermudah peserta didik dalam

mencapai kompetensi dasar pada materi asam basa.



c) Sebagai media pembelajaran yang lebih inovatif, menarik dan dapat di akses

dengan mudah, kapan saja dan dimana saja.

. Bagi Guru

a) Sebagai media pembelajaran alternatif yang dapat mempermudah dalam
proses mengajar sekaligus meningkatkan keterampilan berpikir kritis peserta
didik.

b) Sebagai salah satu referensi dalam membuat dan atau mengembangkan
LKPD dengan basis dan orientasi yang sama, namun pada materi kimia
lainnya.

Bagi Sekolah

a) Menjadi sumber informasi, sumbangan pemikiran, dan kreativitas dalam
upaya meningkatkan mutu pembelajaran kimia di sekolah.

b) Membantu sebagai salah satu media pembelajaran dan alat pendidikan yang

digunakan secara langsung dalam proses pembelajaran kimia di sekolah.

E. Ruang lingkup penelitian

Ruang lingkup penelitian ini adalah :

1.

Produk pengembangan LKPD materi asam basa berbasis discovery learning
berorientasi pada peningkatan keterampilan berpikir kritis dinyatakan valid
apabila telah memenuhi persentase kevalidan sebesar 76%-100% (Arikunto,
2008).

LKPD yang dikembangkan adalah LKPD berbasis discovery learning.
Indikator keterampilan berpikir kritis merujuk pada indikator keterampilan
berpikir kritis menurut Ennis (1989).

Desain penelitian menggunakan model ADDIE yang dikembangkan oleh
Branch (2010), tahapan dalam model ADDIE meliputi: analyze, design,
develop, implement, and evaluate, lalu tahap yang dilakukan hanya sampai

pada tahap ketiga yaitu develop.



Il. TINJAUAN PUSTAKA

A. Media Pembelajaran

Bentuk jamak dari kata latin “medium” yaitu “medius”, yang secara harfiah di-
terjemahkan menjadi “tengah, perantara atau pengantar” merupakan sumber dari
kata “media” (Arsyad, 2013). Menurut Cahyadi (2019), media pembelajaran
adalah alat, sarana, perantara, dan penghubung untuk menyebar, membawa atau
menyampaikan suatu pesan (massagge) dan gagasan yang digunakan untuk me-
rangsang pikiran, perasaan, perbuatan, minat serta perhatian siswa, sehingga
dapat terjadinya proses belajar mengajar pada diri siswa. Miftah (2013) menya-
takan media pembelajaran merupakan suatu alat, bahan atau situasi yang
berfungsi sebagai perantara komunikasi dalam proses pembelajaran. Dalam hal
ini, keterbatasan media pembelajaran berakar pada tiga gagasan: gagasan
komunikasi, gagasan sistem, dan gagasan pembelajaran. Untuk mencapai tujuan
pembelajaran, guru menggunakan media pembelajaran sebagai alat bantu dalam
menyampaikan materi kepada siswa dengan lugas dan mudah dipahami.
Kemampuan guru dalam menggunakan media pembelajaran tersebut, serta
situasi pembelajaran, karakteristik siswa, kompetensi yang harus dicapai,
ketersediaan media, dan sumber belajar dan tujuan pembelajaran, semuanya
harus menjadi pertimbangan ketika memilih media pembelajaran (Wavirotin &
Hadi, 2016).

Menurut Ramli (2012), tiga fungsi dari media pembelajaran, yaitu:

1. Membantu guru dalam bidang tugasnya
Apabila dimanfaatkan dengan tepat, media pembelajaran dapat membantu
mengatasi kelemahan dan kekurangan guru, baik dalam penguasaan materi

maupun metodologi pembelajaran.



2.

Membantu para siswa

Penggunaan beragam media pembelajaran yang dipilih dengan baik dan
efektif dapat meningkatkan daya ingat siswa terhadap materi pembelajaran,
kemampuan siswa untuk memahami, mencerna, daya pikir, aktivitas mental,
pemahaman integral, klarifikasi pengalaman langsung, serta membangkitkan

daya kognitif, afektif, dan psikomotor.

Memperbaiki proses belajar mengajar

Memperbaiki pembelajaran dapat melalui penggunaan beragam media pem-
belajaran yang dipilih dengan tepat dan efektif, misalnya meningkatkan
kuantitas dan kualitasnya untuk mengoptimalkan hasil yang akan dicapai oleh

siswa atau menggantinya untuk mencapai hasil yang maksimal.

Secara garis besar, menurut Hasan et al. (2021) kegunaan praktis dari penggunaan

media dalam proses pembelajaran antara lain:

1.

Media pembelajaran membuat penyajian pesan menjadi lebih jelas dan mudah
tersampaikan oleh pengajar.

Media pembelajaran dapat menarik fokus perhatian siswa terhadap materi
ajar.

Media pembelajaran dapat mengatasi permasalahan dalam keterbatasan
indera manusia, ruang dan waktu.

Media pembelajaran dapat lebih meminimalisir keberagaman siswa dalam
menerima pembelajaran.

Media pembelajaran dapat menimbulkan kebiasaan belajar mandiri dalam diri

siswa.

Dalam penggunaan media pembelajaran, kita dapat menggunakan media yang

sudah ada (hasil buatan penerbit) ataupun membuatnya sendiri (melakukan

pengembangan) disesuaikan dengan kebutuhan. Suatu analisis terhadap berbagai

aspek diperlukan ketika kita berencana untuk membuat sendiri (melakukan

pengembangan) suatu media pembelajaran agar sesuai dengan yang kita
dibutuhkan.
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Menurut Susilana & Riyana (2009) langkah-langkah dalam melakukan pengem-
bangan media pembelajaran sebagai berikut : 1) Mengidentifikasi kebutuhan dan
karakteristik siswa, 2) Merumuskan tujuan pembelajaran, 3) Merumuskan butir-
butir materi pembelajaran, 4) Mengembangkan alat ukur keberhasilan, 5)
Menuliskan naskah media, 6) Melakukan tes dan revisi.

B. Lembar Kerja Peserta Didik

Istilah Lembar Kerja Siswa (LKS) telah diubah menjadi Lembar Kerja Peserta
Didik (LKPD) dalam kurikulum 2013. Menurut Firdaus & Wilujeng (2018),
Lembar Kerja Peserta Didik adalah suatu lembar yang digunakan dalam mem-
pelajari konsep-konsep IPA baik melalui teori, demonstrasi ataupun investigasi
dengan instruksi dan prosedur kerja yang jelas. Fadiawati & Fauzi (2018)
menyatakan bahwa LKPD merupakan suatu sumber belajar dan media pem-
belajaran yang digunakan guru untuk membantu dalam menyampaikan materi
pembelajaran. Alat bantu ini dalam bentuk cetak yang berupa panduan tertulis
agar peserta didik mudah menemukan konsep suatu materi, sehingga tujuan
pembelajaran dapat tercapai. LKPD yang digunakan pada proses pembelajaran
memuat masalah-masalah yang berfungsi untuk melatih peserta didik dalam
membangun model mental, memperluas dan memperkuat pemahaman terhadap

materi pembelajaran yang dipelajari (Sunyono, 2015).

Dalam Astuti et al. (2018), Suhadi mengklaim bahwa pemanfaatan LKPD di
kelas dapat mendorong siswa untuk mengelola bahan yang dipelajarinya sendiri
atau dalam kelompok kecil. Selain dapat mendorong peserta didik untuk
mengelola bahan yang dipelajari, peserta didik juga dapat memiliki kesempatan
dalam mengembangkan keterampilan proses berpikir melalui mencari, menebak
ataupun menalar. LKPD juga membantu guru untuk dapat mengetahui tingkat
keberhasilan peserta didik dalam menyerap dan menguasai ilmu yang telah di-
sampaikan (Widodo,2017).

LKPD merupakan salah satu media pembelajaran yang dapat dijadikan seba-
gai sumber belajar (Arsyad, 2013). Selain dapat dijadikan sebagai sumber

belajar, menurut Fitriani et al. (2017) fungsi LKPD antara lain: sebagai



bahan ajar yang dapat mengurangi peran guru, namun lebih mengaktifkan
peran peserta didik, sebagai petunjuk peserta didik dalam mengerjakan tugas
yang diberikan, dan dapat mempermudah pelaksanaan pembelajaran.

Berdasarkan jenisnya LKPD dibagi menjadi dua, yaitu LKPD eksperimen dan
LKPD non eksperimen. LKPD eskperimen merupakan media pembelajaran
yang disusun secara sistematis, agar dapat membantu peserta didik dalam mem-
bangun dan memperoleh konsep pengetahuan melalui kegiatan eskperimen di
laboratorium atau lapangan. LKPD non eksperimen merupakan media pem-
belajaran yang disusun secara sistematis, penggunaanya hanya untuk meng-
konstruksi konsep pada submateri yang tidak dilakukan eksperimen. Dalam
penelitian ini, LKPD yang dikembangkan adalah LKPD eksperimen dan LKPD
non eksperimen. LKPD non eksperimen memuat petunjuk dan pertanyaan yang
harus diselesaikan oleh peserta didik untuk menemukan suatu konsep yang
disajikan dalam proses pembelajaran. Biasanya LKPD non eksperimen
dirancang sedemikian rupa dalam menghubungkan antara hasil eksperimen

dengan konsep yang harus dipahami (Arsyad, 2005).

Dalam melakukan penyusunan LKPD perlu memenuhi beberapa syarat agar di-
hasilkan suatu LKPD yang berkualitas baik. Suatu LKPD dapat dikatakan me-
miliki kualitas yang baik apabila terpenuhinya aspek didaktik, konstruksi dan
teknik (Fadiawati & Fauzi S, 2018). Adapun penjelasan persyaratan yang harus

terpenuhi tersebut menurut Darmojo (1992) sebagai berikut:

1. Syarat-syarat didaktik
LKPD yang layak pakai dalam proses pembelajaran memenuhi syarat
didaktik apabila penggunaan LKPD Universal atau LKPD tersebut
menganut prinsip pembelajaran efektif, yaitu LKPD dapat digunakan
secara tepat bagi siswa yang lambat maupun pintar. Agar peserta didik
dapat mengoptimalkan keterampilan komunikasi sosial, emosional, moral,
dan estetikanya, LKPD yang dihasilkan juga memberikan tekanan pada
proses menemukan konsep dan memberikan berbagai rangsangan dengan

mema kai beragam media dan aktivitas peserta didik.
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2. Syarat konstruksi
Pada syarat konstruksi menyangkut beberapa hal yaitu pemakaian bahasa,
struktur kalimat, kosa kata, tingkat kesulitan dan kejelasan. LKPD wajib
memakai bahasa yang selaras dengan usia peserta didik, memiliki tahapan
pembelajaran dan penggunaan buku sumber yang sesuai dengan kemampuan
peserta didik, mempersiapkan ruang yang cukup untuk peserta menulis
ataupun menggambar di LKPD, memiliki tujuan belajar yang jelas, menggu-
nakan bahasa yang ringkas, kalimat yang jelas, dan memiliki identitas untuk

memudahkan administrasi.

3. Syarat Teknis
Syarat-syarat teknis penyusunan LKPD meliputi penggunaan huruf cetak
dan tidak menggunakan huruf latin atau romawi, menggunakan huruf tebal
besar untuk topik, bukan huruf biasa diberi garis bawah, tidak mengguna-
kan lebih dari 10 (sepuluh) kata dalam satu baris, menggunakan bingkai
untuk membedakan kalimat perintah dengan jawaban peserta didik, dan

perbandingan besarnya huruf dengan besarnya gambar serasi.

Menurut Fadiawati & Fauzi, 2018, format yang dapat diikuti dalam penyusunan

LKPD vyaitu:

1. Judul, berisi topik kegiatan yang sesuai dengan komperensi yang harus
dicapai oleh peserta didik;

2. Indikator pencapaian kompetensi (IPK), berisi uraian indikator ranah kognitif,
proses, dan psikomotor yang telah dirancang dalam RPP;

3. Petunjuk penggunaan, berisi petunjuk yang berfungsi untuk mempermudah
peserta didik melalui tahapan dalam proses pembelajaran;

4. Sajian isi, sangat bergantung pada skenario RPP dan strategi pembelajaran
yang dipakai. Sajian isi dirancang sedemikian rupa agar peserta didik dapat
melakukan observasi, praktikum, analisis data, berdiskusi, atau kegiatan
belajar yang dapat mengarahkan dalam penemuan konsep terkait materi yang
sedang dipelajari secara mandiri;

5. Penilaian dan rubrik, berisi pernyataan atau penugasan yang digunakan dalam

mengukur kompetensi peserta didik.
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C. Model pembelajaran discovery learning

Salah satu model pembelajaran yang berorientasi pada siswa (student oriented
learning) dalam proses pembelajaran yaitu discovery learning. Bruner (1961),
seorang ahli psikologi dibidang perkembangan dan belajar kognitif menciptakan
model pembelajaran ini. Model pembelajaran ini didesain untuk membantu siswa
dalam memahami materi yang diberikan dengan menemukan/mengkonstruksikan
sendiri konsep tersebut, memungkinkan siswa untuk berpartisipasi aktif dalam
proses pembelajaran dan memecahkan masalah. Menurut Bruner dalam Balim
(2009), siswa menggunakan penemuan untuk mengungkap informasi yang
sebelumnya tidak diketahui. Belajar penemuan ini dapat terjadi apabila
mengutamakan refleksi, berpikir, bereksperimen dan mengeksplorasi. Menurut
Syolendra & Laksono (2019), penemuan merupakan proses mental untuk
memahami konsep dan prinsip serta studi tentang bagaimana menggunakan

pikiran untuk menemukan.

Haidir & Salim (2012) menyatakan, discovery learning adalah suatu bagian dari
praktik pendidikan yang mencakup metode mengajar dengan mengedepankan
cara belajar aktif, berorientasi pada proses, mengarahkan dan mencari sendiri
serta bersifat reflektif. Menurut Syah (2010), pembelajaran dengan berbasis
model discovery learning dilakukan dengan pemberian materi yang tidak disam-
paikan dalam bentuk final kepada siswa, melainkan siswa diarahkan untuk
melakukan identifikasi terkait apa yang ingin diketahui, mencari informasi
sendiri, kemudian mengkonstruksi apa yang diketahui dan pada akhirnya siswa
mendapatkan sesuatu yang dipahami. Penggunaan model discovery learning ini
bertujuan untuk merubah pembelajaran yang pasif menjadi aktif dan kreatif,
merubah pembelajaran yang berpusat pada guru menjadi berpusat pada siswa,
serta merubah modus ekspository yaitu pembelajaran yang siswanya hanya
mendapatkan informasi keseluruhan dari gurunya menjadi modus discovery yaitu
pembelajaran yang mana siswa menemukan informasi sendiri (Syarif dan
Susilawati, 2017).

Adapun langkah-langkah pelaksanaan discovery learning yang disarankan oleh
Scuhman dalam Haidir & Salim (2012) sebagai berikut: 1) Menentukan
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kebutuhan siswa, 2) Melakukan seleksi awal prinsip, konsep, dan generalisasi
yang akan dipelajari, 3) Mengajukan masalah dan tugas-tugas, 4) Berkontribusi
pada klarifikasi masalah yang diangkat, 5) Membuat pengaturan untuk kelas dan
mendapatkan alat yang dibutuhkan, 6) Membantu siswa mengumpulkan data dan
informasi, 7) Menganalisis dan mengidentifikasi, serta, 8) Mendorong interaksi

antar siswa.

Dalam Syah (2010) pengaplikasikan model pembelajaran discovery learning

dilakukan dengan tahapan sebagai berikut.

1. Stimulation (stimulasi/memberikan rangsang)
Dalam tahap ini yang dilakukan pertama kali yaitu mengahadapkan siswa
dengan fenomena yang mengandung permasalahan, sesuatu yang menimbul-
kan kebingungan dan menimbulkan keinginan untuk menyelidiki sendiri.
Untuk dapat melakukan ini, guru dapat mengawali kegiatan proses pem-
belajaran dengan memberikan pertanyaan, menyarankan untuk membaca
buku, dan kegiatan lainnya yang mengarahkan siswa ke penyelesaian

masalah.

2. Problem Statement (Pernyataan/identifikasi masalah)
Tahapan selanjutnya setelah stimulation yaitu Problem Statement (Pernya-
taan/ identifikasi masalah). Pada tahap ini guru memberikan kesempatan
kepada siswa untuk mengidentifikasi sebanyak-banyaknya masalah yang
relevan dengan bahan pelajaran, yang selanjutnya dirumuskan dalam bentuk

hipotesis dengan memilih salah satu masalah yang relevan tersebut.

3. Data collection (pengumpulan data)
Data collection (pengumpulan data) merupakan tahap selanjutnya. Siswa
diberi kesempatan untuk mengumpulkan informasi sebanyak mungkin pada
tahapan ini. Membaca literatur, mengamati/mengobservasi objek,
wawancara, melakukan eksperimen sendiri dan metode lainnya semua
dapat digunakan siswa untuk mengumpulkan data dan informasi. Dalam hal
ini, siswa harus mampu memperoleh data dan informasi yang relevan

untuk mendukung hipotesis yang telah diajukan pada tahap sebelumnya.
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4. Data processing (pengolahan data)
Setelah diperolehnya data yang relevan, langkah selanjutnya adalah Data
processing (pengolahan data). Pada tahap ini siswa berkegiatan untuk
mengolah data dan informasi yang telah diperoleh baik dari hasil membaca
literatur, pengamatan/observasi objek, wawancara, melakukan eksperimen

sendiri maupun sebagainya, yang kemudian akan ditafsirkan.

5. Verification (pembuktian)
Tahap selanjutnya adalah verification (pembuktian). Pada tahap ini siswa
menghubungkan hasil dari pengolahan data yang telah mereka rumuskan
sebelumnya dengan memeriksanya secara seksama guna membuktikan
kebenarannya. Kemudian dalam tahap ini siswa membuktikan dengan
kasus/masalah yang lain dengan menggunakan rumus/materi yang telah

diperoleh

6. Generalization (generalisasi)
Generalisasi merupakan tahap akhir dari pembelajaran yang menggunakan
model discovery learning. Pada tahap ini, diperoleh sebuah kesimpulan
yang dapat dijadikan prinsip umum dan dapat digunakan untuk semua isu
atau peristiwayang serupa. Penarikan kesimpulan ini dilakukan dengan
memperhatikan hasil dari tahap sebelumnya yaitu verification
(pembuktian), sebab hasil dari tahap itulah yang menjadi prinsip-prinsip

yang mendasari generalisasi.

Kemendikbud dalam Muhamad (2016) menyatakan kelebihan model pem-
belajaran ini sebagai berikut. 1) Membantu siswa untuk memperbaiki dan
meningkatkan keterampilan-keterampilandan proses-proses kognitif. 2)
Memungkinkan siswa berkembang dengan cepat sesuai dengan kecepatannya.
3) Mengoptimalkan tingkat penghargaan pada siswa. 4) Membuat rasa senang
pada siswa ketika rasa menyelidikinya tumbuh dan berhasil. 5) Membantu

menghilangkan keraguan dalam diri siswa.

Kemendikbud dalam Muhamad (2016) menyebutkan kelemahan yang dimiliki

oleh model discovery learning, yaitu :
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1. Adanya kesulitan berpikir atau mengungkapkan hubungan antara konsep-
konsep baik yang tertulis ataupun lisan bagi siswa yang kurang pandai,
sehingga pada gilirannya akan menimbulkan frustasi. Hal ini disebabkan
oleh asumsi bahwa dengan menggunakan model ini siswa telah memiliki
kesiapan pikiran untuk belajar.

2. Ketika mengajar dalam jumlah besar model ini kurang efisien, sebab
membutuhkan waktu lama untuk membantu merekam menemukan
teori atau memecahkan masalah.

3. Adanya kemungkinan untuk terjadinya kegagalan (tidak sesuai dengan yang
diharapkan dengan menggunakan model ini) apabila diterapkan pada siswa
dan guru yang telah terbiasa dengan model pembelajaran yang lama
(konvensional).

4. Pengajaran ini lebih cocok untuk mengembangkan pemahaman siswa,
sehingga dalam mengembangkan aspek konsep, keterampilan, dan emosi

siswa secara keseluruhan kurang diperhatikan.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan Neviyanti (2020) menyatakan bahwa
adanya pemakaian model pembelajaran discovery learning dapat meningkatkan
hasil belajar siswa. Menurut penelitian Nugrahaeni (2017), model pembelajaran
discovery learning efektif dalam meningkatkan hasil belajar dan keterampilan
berpikir siswa. Dalam penelitian lainnya juga yang dilakukan Muhamad (2016)
menunjukkan bahwa siswa yang melalui proses pembelajaran dengan menggu-
nakan model pembelajaran discovery learning mengalami peningkatan keper-

cayaan diri dan kapasitas representasi matematis.
D. Keterampilan Berpikir Kritis

Keterampilan berpikir kritis merupakan salah satu kecakapan berpikir abad 21
yang perlu ditekankan pada bidang pendidikan (The Partnership for 21st
Century Skills, 2015). Keterampilan berpikir kritis dianggap sebagai pondasi
keterampilan lain yang dibutuhkan diantaranya keterampilan komunikasi,
keterampilan berkolaborasi, kesadaran global (global awareness), keterampilan
teknologi, kecakapan dalam hidup dan karir, serta kemampuan belajar serta

inovasi. Kemampuan berpikir kritis berguna untuk menstimulasi kemampuan
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lainnya, seperti berpikir logis, kreatif, memecahkan masalah, berpikir kritis,
penguasaan teknologi, serta kemampuan beradaptasi terhadap berbagai perubahan
dan perkembangan zaman. Friedel, dkk (2008) menyatakan bahwa berpikir kritis
merupakan alat yang penting untuk meraih keberhasilan di abad 21. Zikovic
(2016) juga menyatakan bahwa keterampilan berpikir kritis merupakan atribut
penting untuk sukses di abad 21. Sternberg (1986) menyatakan berpikir kritis
adalah suatu proses mental, strategi, dan representasi yang dilakukan oleh
seseorang dalam memecahkan, menyusun keputusan serta dalam mempelajari

konsep baru.

Proses pembelajaran di abad ke-21 ditandai dengan pemanfaatan teknologi
informasi dan komunikasi dalam dunia pendidikan. Peserta didik didorong untuk
berpikir kritis, mampu menghubungkan ilmu yang didapatkan dengan dunia
nyata, mahir menguasai teknologi informasi dan komunikasi yang mana salah
satunya dapat dilakukan dengan inovasi pemanfaatan internet dalam proses pem-
belajaran (Trisdiono dan Muda, 2013). Dalam abad ke-21 hal yang baru untuk
ditingkatkan dalam proses pembelajaran keterampilan-keterampilannya, yang
ditingkatkan dalam pembelajaran abad ke-21 yaitu keterampilan berpikir kritis
(King, dkk, 2010).

Keterampilan berpikir kritis merupakan cara berpikir reflektif yang masuk akal
dan difokuskan untuk menentukan apa yang harus diyakini dan apa yang harus
dilakukan. Masuk akal berati berpikir didasarkan atas fakta-fakta untuk meng-
hasilkan keputusan yang terbaik, reflektif artinya mencari dengan sadar dan tegas
kemungkinan solusi yang terbaik. Tujuan berpikir kritis adalah untuk meng-
evaluasi keputusan terbaik atau lebih menekankan pada bagaimana seorang
membuat keputusan. Keterampilan berpikir kritis dapat diberdayakan melalui
berbagai bidang diantaranya adalah bidang pendidikan. Di dalam kegiatan
pembelajaran pengembangan berpikir kritis dapat dilatihkan untuk mengembang-

kan keterampilan berpikir sejak dini. (Norris & Ennis,1989).

Norris & Ennis (1989) menyatakan bahwa beberapa tahapan berpikir kritis adalah:
1) mengklarifikasi masalah dengan mengajukan pertanyaan kritis; 2) mengumpul-

kan informasi Kkritis yang berkaitan dengan masalah; 3) mulai untuk memberikan
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alasan melalui beberapa sisi atau beberapa sudut pandang; 4) mengumpulkan

informasi lebih lanjut untuk melakukan analisis lebih lanjut ketika dibutuhkan; 5)

membuat dan mengkomunikasikan. Tahapan berpikir serta contoh praktis menurut
Norris dan Ennis (1989) pada Tabel 1.

Tabel 1. Kemampuan berpikir kritis dan indikatornya menurut Norris & Ennis (1989).

Tahapan berpikir

Berpikir yang dibutuhkan

Contoh praktis

Melakukan
klarifikasi dasar
terhadap masalah

memahami masalah
mengalisis sudut pandang atau
posisi

bertanya dan jawab
pertanyaan yang bersifat
klarifikasi dan menantang

Haruskah saya tinggal di rumah dan
belajar atau mengunjungi teman?
Jika saya tetap di rumah, berarti ...
Jika saya pergi,berarti ...

Apa saja keuntungan dari setiap
tindakan tersebut?

Apa kerugian dari setiap tindakan
tersebut?

Mengumpulkan
informasi dasar

Mempertimbangkan
kredibilitas dari berbagai
sumber informasi
Mengumpulkan dan
mempertimbnagkan informasi

Siapa yang paling bisa menolong
saya?

Ketika ditanya, teman-teman saya
berkata. ..

Ketika ditanya, orang tua saya
berkata. ..

Membuat inferensi

Membuat dan
mempertimbangkan deduksi
menggunkaan informasi yang
tersedia

Membuat dan
mempertimbangkan induksi
Membuat dan
mempertimbangkan hasil
pertimbangan

Jika saya pergi, konsekuensinya akan
menjadi:....

Jika saya tetap di rumah,
konsekuensinya adalah....

Bagaimana saya dapat memenuhi
kedua set kebutuhan ini?

kebutuhan mana yang paling penting?

Melakukan
klarifikasi lebih
lanjut

Membuat dan
mempertimbangkan definisi
Mengidentifikasi asumsi

Apa yang arti dari hukuman?

Apa arti dari persahabatan?

belajar itu bagus. Saya harus belajar
sekarang.

Teman itu penting.

Menyimpulkan

Menentukan suatu tindakan
yang tepat
mengkomunikasikan
keputusan kepada orang lain

Kamu memutuskan tindakan!
Dan menceritakan kepada semua
orang.
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E. Penelitian yang Relevan

Setelah penulis melakukan penelusuran terhadap artikel nasional yang sudah

dipublish, sudah ada penelitian yang hampir sama dengan judul yang penulis kaji.

Jadi kedudukan penelitian yang akan peneliti lakukan merupakan pengembangan

dari hasil riset sebelumnya. Untuk menghindari adanya temuan-temuan yang

sama, penulis memberikan beberapa contoh penelitian yang berkaitan dengan

model pembelajaran Discovery learning dan kemampuan berpikir kritis. Di antara

judul skripsi yang relevan dengan kajian penelitian skripsi ini yaitu:

1.

Wahyuni (2019), melakukan penelitian yang berjudul “pengembangan lembar
kerja peserta didik (LKPD) berbasis discovery learning untuk pembelajaran
titrasi asam basa XI IPA SMA”. Hasil penelitian yang diperoleh validitas
LKPD memenuhi keriteria yang sangat valid dari aspek identitas, desain, isi,
dan bahasa.

Devi (2019), “Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik Berbasis Discovery
learning Pada Materi Termokimia Di MAS Darul Ihsan Aceh Besar”. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa produk yang dikembangkan berkriteria sangat
valid berdasarkan validasi ahli, respon siswa yang sangat baik, dan produk
dapat digunakan di MAS Darul Ihsan Aceh Besar.

Zulmi, F.A., & Akhlis, 1. (2020), melakukan penelitian yang berjudul
“pengembangan LKPD berekstensi EPUB berbasis discovery learning untuk
mengembangkan keterampilan berpikir kritis peserta didik™. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa pembelajran menggunakan discovery learning efektif
untuk mengembangkan keterampilan berpikir kritis peserta didik pada materi

hukum hooke.

Rasuh (2021), melakukan penelitian yang berjudul “Pengembangan LKPD
Interaktif Berbasis Liveworksheets pada Topik Hidrolisis Garam untuk
Mengidentifikasi Kemampuan Berpikir Kritis Peserta Didik SMA”. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa produk yang dikembangkan ini telah memenuhi
kriteria valid berdasarkan validasi ahli, sertapraktis dan efektif berdasarkan

respon dan observasi kemampuan berpikir kritis peserta didik.



20

F. Analisis Konsep

Herron (1977) menyatakan konsep sebagai suatu kelas entitas dan membuat
perbedaan yang jelas antara ide-ide atau gagasan. Mungkin tidak ada definisi yang
tepat dalam menjelaskan arti konsep, sehingga diperlukan suatu analisis konsep
yang memungkinkan kita mendefinisikan konsep, sekaligus menghubungkan
dengan konsep-konsep lain yang berhubungan (Fadiawati, 2011; Fadiawati &
Syamsuri, 2016). Analisis konsep dilakukan melalui tujuh langkah, yaitu
menentukan nama atau label konsep, definisi konsep, jenis konsep, atribut kritis,
atribut variabel, posisi konsep, contoh, dan non contoh. Analisis konsep untuk KD
3.10 terdapat pada Tabel 2.



Tabel 2. Analisis Konsep Kd 3.10 Memahami konsep Asam Basa serta kekuatannya dan kesetimbangan pengionannya dalam larutan.

Atribut Konsep

Kedudukan Konsep

Label L Jenis - — - - Non
No Definisi Konsep Atribut Kritis | Atribut Super . Subordinat Contoh
. . h
Konsep Konsep Variabel Ordinat Koordinat Conto
@ ) 3 4) ) (6) ) (®) ) (10) (11)
1. | Asam Asam adalah suatu zat | Konsep | ¢ Kekuatan  [KOnsentrasi ion Larutan  |e Larutan e Kekuatan e Larutan Larutan
yang bila dilarutkan Abstrak asam H* basa asam HCI NaCl
dalam air dapat dengan |, Derajat e Larutan e Derajat (e Larutan
melepaskan ion H* contoh keasaman netral keasaman | CH3;COOH
(menurut teori konkret (oH) o Larutan (pH)
Arrhenius), dimana asam
konsentrasi

ion H* menunjuKkan
kekuatan asam suatu
larutan yang
dinyatakan dengan
derajat keasaman

(pH),

1¢



Tabel 2. (Lanjutan)

Atribut Konsep

Kedudukan Konsep

konsentrasi ion OH*
menunjukkan
kekuatan basa yang
dinyatakan dengan
derajat pOH yang
berkaitan dengan
pKw

Label L Jenis - — - - Non

No Definisi Konsep Atribut Kritis | Atribut Super . Subordinat Contoh

Konsep Konsep Variabel ordinat Koordinat Contoh

1) ) 3) 4) ®) (6) (7 (®) ©) (10) (11)

2. | Basa Basa adalah zat Konsep | o hOH Konsentrasi - Larutan e Larutan |* Basakuat |e Larutan Larutan
yang melepaskan Abstrak | ey ion"OH asam o Basalemah| NaOH CeH1206
ion OH* di dalam dengan | B tor e Larutan e Larutan
pelarut air menurut contoh asam-—basa netral NH,OH
teori Arrhenius, konkret

¢c



Tabel 2. (Lanjutan)

Atribut Konsep

Kedudukan Konsep

tetapan ionisasi
basa, dapat dibagi
menjadi asam kuat,
asam lemah, basa
kuat dan basa
lemah

Label - JenisK . — - - Non
No Definisi Konsep Atribut Kritis | Atribut Super . Subordinat Contoh
K . . h
onsep onsep Variabel Ordinat Koordinat Conto
1) ) @) (4) ®) (6) (7 (®) ©) (10) (11)
3. | Kekuatan Kemampuan spesi Konsep |e¢ Asamkuat |e Konsentrasi Larutan | Konsep Tetapan e Asam kuat =le Asam
asam basa asam atau basa abstrak |y Acam Jlemah | ion H* Asam pH,pOH kesetimba H.S04 kuat=CH
untukh e e Basa kuat Konsentrasi | Larutan | dan pKw nganair e Basa kuat = sCOOH
mf r;?aj ?l)ne‘m . e Basalemah | ionOH basa (KW). NaOH * Basa
OHdalam air yang Derajat Bﬁ:iéastu E”Stgﬁ
bergantung pada keasa}man Tetapan )
derajat keasaman e Derajat ionisasi
(pH), derajat ionisasi asam (Ka)
ionisasi, besarnya Ka Tetapan
tetapan ionisasi e Kb ionisasi basal
asam maupun (Kb)

€



Tabel 2. (Lanjutan)

L abel Jenis Atribut Konsep Kedudukan Konsep Non
No Definisi Konsep Atribut Kritis | Atribut Super ) Subordinat Contoh
Konsep Konsep Variabel ordinat Koordinat Contoh

1) ) 3) 4) ®) (6) ) (®) ©) (10) (11)

4, | pH Derajat keasaman Konsep Derajat » Konsentrasi |[Asam basa e pOH pH CH;CO OH |pH
suatu larutan yang abstrak keasaman ion H* Arrhenius o pKw 0,1M=3 CH3;COOH
bergantung pada contoh (pH) » Nilai pH - 0,AM=1
konsentrasi ion H* konkrit

5. | pOH Parameter untuk Konsep | o pH e Konsentrasi [Asam basa | e pH pOH NaOH1 M pH
menyatakan abstrak o Kw jon"OH Arrhenius o pKw 0,01=2 CHs;COO
konsentrasi contoh » Nilai pOH i HO1
“OH. pOH konkrit M=3
berkaitan dengan
pH dan tetapan
kesetimbangan air
(Kw)

6. | Tetapan Tetapan Konsep  |Kesetimbangan | Konsentrasi [Kesetimbang | e Ka pKw Kw pada suhu  [1x10°®

Kesetim . kesetimbangan untuk| abstrak  |gir ion H* an larutan e Kb 25°C=
bangan air | kesetimbangan air o Konsentrasi 1x10%
ion"OH

144



Tabel 2. (Lanjutan)

Atribut Konsep

Kedudukan Konsep

ditentukan jika
tetapan ionisasi asam
(Ka) juga diketahui.

Label L Jenis - — - - Non
No Definisi Konsep Atribut Kritis | Atribut Super . Subordinat Contoh
Konsep Konsep Variabel ordinat Koordinat Contoh
1) ) @) (4) ®) (6) (7 (®) ©) (10) (11)
7. | pKw Besaran yang Konsep pKw epH Tetapan e pH pKw =14 pH
menyatakan abstrak epOH Kesetimbang | o pOH - CHs;COO
hubungan pH dan an air (Kw) HO,1
pOH larutan M=3
8. | Asam kuat Asam yang dapat Konsep ionisasi Jenis larutan |Kekuatan e Asam lemah - HCI CH3CO OH
terionisasi sempurna | abstrak sempurna asam asambasa Basa kuat
dalam larutannya Basa lemah
9. | Asam Asam yang dalam Konsep Ka Jenis larutan |Kekuatan Asam kuat - CH;COOH HCI
lemah larutannya abstrak asam asam basa Basa kuat
terionisasi e Basa lemah
sebagian,
konsentrasi ion H*
hanya dapat

T4



Tabel 2. (Lanjutan)

Atribut Konsep

Kedudukan Konsep

hanya dapat
ditentukan jika

tetapan ionisasi basa
(Kb) juga diketahui

Label L Jenis - — - - Non
No Definisi Konsep Atribut Kritis | Atribut Super . Subordinat Contoh
K K . . h
onsep onsep Variabel Ordinat Koordinat Conto
1) ) @) (4) ®) (6) (7 (®) ©) (10) (11)
10. | Basa kuat Basa yang dapat Konsep |lonisasi Jenis larutan  |Kekuatan e Asamlemah - NaOH NH,O H
terionisasi abstrak  [sempurna asam asam basa  |g Asam kuat
sempurna dalam e Basa lemah
larutannya
11. | Basa lemah Basa yang dalam Konsep [Kb Jenis larutan  [Kekuatan e Asam kuat - NH,OH NaOH
larutannya abstrak asam asambasa | Asam
terionisasi sebagian, lemah
konsentrasi ion OH e Basa kuat

9¢



I1l. METODE PENELITIAN

A. Desain Penelitian

Desain dalam penelitian ini menggunakan model ADDIE yang dikembangkan
oleh Branch (2010). Model ini terdiri dari lima tahapan yaitu: analyze (analisis),
design (desain), develop (pengembangan), Implement (penerapan/pelaksanaan),
dan evaluate (evaluasi). Secara visual model ADDIE dapat dilihat pada Gambar 1.

revision revision

Gambar 1. Model ADDIE (Branch, 2010).

Tahapan yang dilakukan dalam penelitian dan pengembangan ini adalah analyze,
design, dan develop. Produk yang dihasilkan berupa LKPD materi asam basa
berbasis discovery learning berorientasi pada peningkatan keterampilan berpikir
Kritis peserta didik.



B. Alur Penelitian

Adapun alur penelitian dan pengembangan dapat dilihat pada Gambar 2.

Analyze
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Analisis kinerja
- Wawancara dengan guru kimia

A 4

Hasil
Guru belum mengetahui tentang keterampilan berpikir
kritis, hal ini didasarkan pada pernyataan guru yang
tidak dapat menyebutkan indikator keterampilan
berpikir kritis, hal tersebut mengindikasikan bahwa
dalam proses pembelajaran guru tidak mengarah pada
peningkatan keterampilan berpikir kritis, sehingga
keterampilan berpikir kritis dasar peserta didik masih
rendah.

\ 4

Analisis kebutuhan
- Menentukan kemampuan-kemampuan/
kompetensi dasar yang perlu dipelajari
peserta didik untuk meningkatkan
keterampilan berpikir kritis
- Pengisian angket oleh peserta didik

Hasil

- Sumber belajar yang digunakan buku paket

- Sumber belajar yang digunakan membuat
peserta didik mengalami kesulitan dalam me-
mahami materi asam basa

- Tujuan pembelajaran dalam KD 3.10 dan 4.10

Perancangan LKPD yang
dikembangkan

Hasil

- Kegiatan pembelajaran berbasis discovery
learning yang diorientasikan pada peningkat-

- Membuat rencana pelaksanaan
pembelajaran (RPP)

an keterampilan berpikir kritis peserta didik
- Flow chart dan storyboard LKPD yang di-

— = arah kegiatan

- Menentukan struktur LKPD kembangkan
Develop
- - Hasil
Menghasilkan produk LKPD materi asam basa Produk terdiri atas cover depan, Kata pe-
— berbasis d!scovery learning yang dlor_leptas[k_an [, ngantar, daftar isi, petunjuk penggunaan,
pada peningkatan keterampilan berpikir kritis lembar KI, KD, dan IPK, sajian isi, cover
peserta didik belakana. serta daftar pustaka.
tidak 2
valid \4 Produk valid/layak dengan persentase (%)
i < P rata-rata terhadap aspek kesesuaian isi 80,
Revisi D Validasi ahli > konstruksi 87, keterbacaan 81, dan
valid | kemenarikan 81.
v
Produk hasil revisi N Uji coba lapangan Produk layak dengan persentase (%) rata-
dari validator - guru rata tanggapan guru terhadapa spek
- peserta didik | kesesuaian isi 89,3, konstruksi 94,
. keterbacaan 87, dan kemenarikan. 88.
Keterangan: Tanggapan peserta didik terhadap aspek
— = — - = batas tahapan revisi ketarhacaan 89 dan kemenarikan 89

selanjutnya
—» = arah ke hasil

Produk Akhir

Gambar 2. Alur pengembangan LKPD materi asam basa berbasis Discovery
learning berorientasi pada peningkatan keterampilan berpikir kritis

peserta didik.
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C. Prosedur Pelaksanaan Penelitian

Adapun uraian terkait langkah-langkah yang dilakukan dalam penelitian ini yaitu:
1. Tahap analyze (analisis)

Tahap analyze merupakan tahap untuk mengidentifikasi kemungkinan penyebab
terjadinya kesenjangan kinerja, dan mengumpulkan berbagai informasi terkait
produk yang ingin dikembangkan. Tahap analyze yang dilakukan meliputi dua
kegiatan yaitu analisis kinerja dan analisis kebutuhan.

a. Analisis kinerja

Kinerja yang dianalisis dalam penelitian ini terkait dengan keterampilan berpikir
kritis peserta didik. Analisis kinerja yang dilakukan bertujuan untuk menentukan
apakah penyebab kesenjangan kinerja membutuhkan solusi berupa pengembangan
suatu produk. Analisis kinerja dilakukan melalui kegiatan wawancara kepada tiga
guru kimiayang berasal dari SMA Negeri 15 Bandar Lampung. Kegiatan
wawancara yang dilakukan dipandu oleh pedoman wawancara, dimana pedoman
wawancara tersebut berisikan pertanyaan untuk memperoleh informasi terkait
penggunaan LKPD (baik cetak maupun elektronik) dan/ atau sumber belajar
lainnya dalam proses mengajar materi asam basa, lalu pengetahuan guru tentang
keterampilan berpikir kritis, lalu pembelajaran berbasis discovery learning LKPD,
dan harapan guru terhadap LKPD yang akan dikembangkan sebagai media

pembelajaran bagi peserta didik.

b. Analisis kebutuhan

Analisis kebutuhan adalah langkah yang diperlukan untuk menentukan kemam-
puan atau kompetensi yang perlu dipelajari oleh peserta didik untuk meningkatkan
keterampilan berpikir kritis. Salah satu kompetensi dasar (KD) yang harus dicapai
oleh peserta didik adalah KD 3.10 memahami konsep Asam Basa serta kekuatan-
nya dan kesetimbangan pengionannya dalam larutan, dan K.D 4.10 menentukan
trayek perubahan pH beberapa indikator yang diekstrak dari bahan alam melalui
percobaan. Berdasarkan KD tersebut, maka dirumuskan tujuan pembelajaran yang
dibutuhkan dan dapat dicapai oleh peserta didik setelah melalui proses pembela-

jaran pada materi asam basa. Perumusan tujuan pembelajaran dilakukan setelah
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melakukan analisis terhadap kompetensi inti (K1) dan kompetensi dasar (KD),

dimana hasil dari analisis tersebut adalah indikator pencapaian kompetensi (IPK).

Selain itu, analisis kebutuhan dilakukan untuk mengetahui karakteristik peserta
didik dan memperoleh informasi terkait penggunaan sumber belajar yang biasa
digunakan oleh guru di kelas. Terkait hal tersebut, maka dilakukan penyebaran
angket terhadap 34 peserta didik dari SMA Negeri 15 Bandar Lampung. Angket
yang disebarkan kepada peserta didik berisi pertanyaan yang berhubungan dengan
penggunaan LKPD cetak, maupun LKPD atau sumber belajar lainnya saat belajar
materi asam basa, kesulitan peserta didik dalam memahami materi asam basa
dengan media pembelajaran dan/ atau sumber belajar yang digunakan saat ini, dan
harapan peserta didik terhadap LKPD yang akan dikembangkan sebagai media

pembelajaran.

2. Tahap design (desain)
Tahap design bertujuan untuk menghasilkan rancangan awal terkait media pem-
belajaran yang memungkinkan bagi peserta didik untuk meningkatkan keterampil-

an berpikir. Tahap design yang dilakukan dalam penelitian ini yaitu:

a. Rencana pelaksanaan pembelajaran

Hal pertama yang dilakukan sebelum menyusun rencana pelaksanaan pembe-
lajaran (RPP) adalah merumuskan indikator pencapaian kompetensi (IPK)
pembelajaran. Perumusan didasarkan pada KD sikap, KD pengetahuan, dan KD
keterampilan. RPP dalam penelitian ini, dikembangkan berdasarkan KD 3.9
memahami konsep Asam Basa serta kekuatannya dan kesetimbangan pengionan-
nya dalam larutan, dan Kompetensi Dasar 4.10 menentukan trayek perubahan pH
beberapa indikator yang diekstrak dari bahan alam melalui percobaan. Berdasar-
kan KD tersebut, dirumuskan indikator pencapaian KD sikap spiritual, lalu
indikator pencapaian KD sikap sosial, indikator pencapaian KD pengetahuan, dan
indikator pencapaian KD keterampilan. Secara keseluruhan, perumusan indikator
disesuaikan pada pendekatan discovery learning serta diorientasikan pada
peningkatan keterampilan berpikir kritis. Adapun hal kedua yang dilakukan
adalah membuat kegiatan pembelajaran sesuai dengan indikator yang telah

dirumuskan sebelumnya. Setelah itu, dilakukan penyusunan komponen RPP
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lainnya yang terdiri atas identitas (meliputi satuan pendidikan, kelas/semester,
mata pelajaran, materi pelajaran, dan alokasi waktu), KI, KD, IPK, tujuan
pembelajaran, materi pembelajaran, pendekatan dan metode pembelajaran,
kegiatan pembelajaran, alat dan media pembelajaran, sumber belajar, dan
penilaian hasil belajar.

b. Penentuan struktur produk

Salah satu format yang dapat diikuti dalam menyusun LKPD yaitu minimal me-
miliki judul, penjabaran terkait IPK, petunjuk penggunaan LKPD, sajian isi, dan
penilaian serta rubric (Fadiawati & Fauzi, 2018). Berdasarkan informasi terkait
format LKPD dan struktur LKPD yang telah dikembangkan oleh peneliti ter-
dahulu, maka struktur LKPD dalam penelitian ini terdiri atas tiga bagian yaitu
bagian awal, isi, dan akhir. Bagian awal meliputi cover depan, kata pengantar,
daftar isi, lembar KI-KD, lembar IPK, dan petunjuk penggunaan LKPD (umum
dan khusus). Bagian isi meliputi identitas LKPD untuk setiap submateri, menu
lembar jawaban, sajian isi yang berisi langkah-langkah pembelajaran yang di-
rancang sesuai dengan model discovery learing, yaitu stumulation (memberikan
rangsang), problem statement (identifikasi masalah), data collection (pengum-
pulan data), data processing (pengolahan data), verification (pembuktian), dan
generalization (generalisasi) yang diorientasikan pada peningkatan keterampilan

berpikir kritis. Bagian akhir meliputi daftar pustaka dan cover belakang.

3. Tahap develop (Pengembangan)
Tahap develop (pengembangan) bertujuan untuk menghasilkan konten yang di-
kembangkan berdasarkan masukan dari para ahli dan data hasil uji coba lapangan.

Adapun tahap develop yang dilakukan dalam penelitian ini yaitu:

A. Menghasilkan produk

produk yang dihasilkan dalam penelitian ini adalah media pembelajaran yang
diorientasikan pada peningkatan keterampilan berpikir kritis sesuai dengan format
dan rancangan. Selain itu, untuk menghasilkan konten berkualitas baik maka
LKPD yang dikembangkan haruslah memenubhi tiga syarat, yaitu syarat didaktik,
konstruksi, dan teknik. Oleh karena itu, syarat didaktik terpenuhi apabila LKPD

yang dikembangkan dapat membuat peserta didik lebih aktif dalam proses
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pembelajaran, dan memberi penekanan pada proses untuk menemukan konsep.
Syarat konstruksi terpenuhi apabila memperhatikan ketepatan isi pesan pembe-
lajaran (urutan-urutan konsep materi) yang harus dilalui oleh peserta didik. Hal
tersebut berhubungan dengan penggunaan bahasa, susunan kalimat, kosa Kkata,
tingkat kesukaran, dan kejelasan LKPD yang dikembangkan sehingga LKPD
mudah untuk dipahami. Syarat teknik terpenuhi apabila LKPD memperhatikan
jenis, ukuran, serta warna tulisan, kualitas gambar, dan penampilan (meliputi

pemusat perhatian dan bidang kosong) (Fadiawati & Fauzi, 2018).

Konten yang dihasilkan terdiri dari cover depan, kata pengantar, daftar isi, lembar
KI-KD, lembar IPK, dan petunjuk penggunaan LKPD, identitas LKPD untuk
setiap submateri (materi asam basa dalam penelitian ini memiliki tiga submateri),
menu lembar jawaban, langkah-langkah pembelajaran dengan tahapan discovery
learning yang diorientasikan pada peningkatan keterampilan berpikir kritis untuk
setiap submateri, lalu daftar pustaka serta cover belakang. Adapun produk yang

dihasilkan disebut sebagai produk pengembangan pertama.

B. Validasi ahli

Validasi ahli yang dilakukan dalam penelitian ini bertujuan untuk memperoleh
penilaian dan masukan pertama terhadap produk yang dikembangkan. Validasi
LKPD yang dikembangkan melibatkan tiga dosen Pendidikan Kimia Universitas
Lampung. Validasi dilakukan dengan cara memberikan produk pengembangan
pertama beserta instrumen penilaian dalam empat aspek yaitu aspek kesesuaian
isi, konstruksi, keterbacaan, dan kemenarikan. Setelah produk pengembangan
pertama selesai divalidasi, maka segera dilakukan pengolahan data hasil validasi
ahli dan merangkum beberapa masukan (apabila ada) dari ketiga validator. Hasil
validasi ahli dan rangkuman tersebut selanjutnya dikonsultasikan kembali dengan
dosen pembimbing untuk mempertimbangkan beberapa masukan yang diberikan
oleh validator. Setelah itu, dilakukan revisi produk pengembangan pertama
berdasarkan masukan dari validator, sehingga produk hasil revisi disebut sebagai
produk pengembangan kedua. Perolehan produk pengembangan kedua akan
masuk tahap selanjutnya yaitu uji coba lapangan non-kredit terhadap guru dan

peserta didik.
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C. Uji coba lapangan

Setelah produk LKPD divalidasi oleh validator dan mengalami revisi, maka
selanjutnya dilakukan uji coba lapangan. Tujuan dilakukannya uji coba ini adalah
untuk menunjukkan bahwa LKPD yang dikembangkan telah selesai, meskipun
produk belum berada pada tingkat dimana seseorang memberikan kredit atau
sertifikasi bahwa pengguna (peserta didik) telah mencapai tujuan yang telah di-
rumuskan. Selain itu, untuk memperoleh data tanggapan guru dan peserta didik
terhadap LKPD yang telah dikembangkan. Uji coba lapangan dilakukan dengan
memberikan produk akhir LKPD yang dikembangkan kepada 3 guru kimia yang
berasal dari SMA Negeri 15 Bandar Lampung dan 30 orang peserta didik kelas XI
IPA yang berasal dari SMA Negeri 15 Bandar Lampung. Instrumen pengumpulan
data yang digunakan berupa angket tanggapan guru terhadap aspek kesesuaian isi,
konstruksi, keterbacaan, dan kemenarikan. Angket yang diberikan kepada peserta
didik adalah angket tanggapan peserta didik terhadap aspek keterbacaan dan
kemenarikan LKPD yang dikembangkan.

Setelah data hasil uji coba lapangan diperoleh, segera dilakukan pengolahan data
hasil tanggapan guru dan peserta didik serta merangkum beberapa masukan yang
diberikan. Hasil tanggapan serta rangkuman tersebut selanjutnya dikonsultasikan
dengan dosen pembimbing, sebagai bahan pertimbangan untuk merevisi produk
yang dikembangkan. Setelah itu, dilakukan revisi pada produk pengembangan
berdasarkan masukan dari guru dan peserta didik yang telah disetujui bersama
dengan dosen pembimbing, sehingga hasil revisi disebut produk akhir LKPD
materi asam basa berbasis discovery learning berorientasi pada peningkatan kete-

rampilan berpikir kritis.

D. Sumber Data

Data dalam penelitian ini diperoleh dari beberapa tahap, yaitu tahap analyze dan
develop. Pada tahap analyze, sumber data diperoleh dari 3 orang guru kimia dan
34 peserta didik kelas X1 IPA yang berasal dari satu sekolah, yaitu 34 peserta
didik dari SMA Negeri 15 Bandar Lampung. Pada tahap develop, sumber data
diperoleh dari 3 orang ahli bidang Pendidikan Kimia FKIP Universitas Lampung,
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3 orang guru kimia yang berasal SMA Negeri 15 Bandar Lampung dan 30 orang
peserta didik yang berasal dari SMA Negeri 15 Bandar Lampung.

E. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah wawancara dan pengisian
angket. Pengumpulan data dilakukan pada tahap analyze dan develop. Pada tahap
analyze dilakukan wawancara terhadap guru kimia dan pengisian angket oleh
peserta didik kelas X1 IPA dari SMA Negeri 15 Bandar Lampung. Pengumpulan
data pada tahap analyze, bertujuan untuk memperoleh informasi terkait
penggunaan LKPD cetak maupun elektronik dan/atau sumber belajar lainnya
dalam pembelajaran kimia di kelas. Pada tahap develop, data diperoleh dari hasil
validasi ahli dan uji coba lapangan. Pada tahap validasi ahli, angket diberikan
kepada orang validator (ahli bidang Pendidikan Kimia FKIP Universitas
Lampung). Angket yang diberikan kepada validator meliputi aspek kesesuaian isi,

konstruksi, keterbacaan, dan kemenarikan.

Pemberian angket juga dilakukan kepada guru kimia serta peserta didik kelas XI
IPA pada tahap uji coba lapangan. Angket yang diberikan kepada guru kimia yang
meliputi aspek kesesuaian isi, konstruksi, keterbacaan, dan kemenarikan, sedang-
kan untuk peserta didik berupa angket dalam aspek keterbacaan dan kemenarikan.
Pengumpulan data pada tahap develop dilakukan untuk memperoleh data hasil

validasi ahli, tanggapan guru, dan peserta didik.
F. Instrumen Penelitian

Adapun penjelasan terkait instrumen-instrumen yang digunakan dalam penelitian
ini yaitu:

1. Instrumen pada tahap analyze

Pada tahap analyze, instrument yang digunakan yaitu lembar pedoman wawancara

dan pengisian angket. Penjelasan dari instrumen-instrumen tersebut yaitu:

a) Pedoman wawancara
Pedoman wawancara dilakukan pada tahap analyze. Pedoman wawancara ini ber-
isikan pertanyaan yang digunakan untuk memperoleh fakta di lapangan, seperti:

1) metode guru dalam mengajar kimia khususnya pada materi asam basa di kelas;
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2) penggunaan media pembelajaran dan/ atau sumber belajar lainnya dalam proses
pembelajaran kimia; 3) pengetahuan guru tentang Keterampilan berpikir Kritis,
LKPD dan proses pembelajaran dengan berbasis discovery learning; 4) harapan
guru terhadap LKPD yang akan dikembangkan sebagai media pembelajaran
dan/atau sumber belajar untuk peserta didik.

b) Pengisian angket

Angket analisis kebutuhan peserta didik ini diberikan dalam bentuk LKPD cetak,
terdiri atas pertanyaan yang digunakan untuk mengetahui karakteristik peserta
didik dan fakta di lapangan, seperti: 1) penggunaan LKPD cetak maupun LKPD
dan sumber belajar lainnya dalam proses pembelajaran kimia khususnya materi
reaksi redoks di kelas; 2) kesulitan peserta didik dalam memahami materi asam
basa dengan media pembelajaran dan atau sumber belajar yang digunakan; 3)
harapan peserta didik terhadap LKPD pada materi asam basa yang akan dikem-
bangkan sebagai media pembelajaran.

2. Instrumen pada tahap develop

Instrumen yang digunakan untuk memperoleh data validasi ahli, tanggapan guru,
dan peserta didik pada penelitian ini adalah instrumen non tes berupa angket.
Kevalidan LKPD hasil pengembangan didasarkan pada empat aspek yaitu aspek
kesesuaian isi, konstruksi, keterbacaan, dan kemenarikan. Angket yang disusun
termasuk dalam angket dengan jenis jawaban tertutup karena telah tersedia pilihan
jawaban yaitu Sangat Setuju (SS), Setuju (S), Kurang Setuju (KS), Tidak Setuju
(TS), dan Sangat Tidak Setuju (STS). Selain itu, angket dilengkapi dengan kolom
kritik dan masukan untuk memberikan ruang tambahan kepada validator, guru,
dan peserta didik dalam memberikan pendapatnya. Hasil pengisian kolom kritik
dan masukan berfungsi sebagai bahan pertimbangan untuk melakukan revisi pada

LKPD yang dikembangkan sehingga diperoleh LKPD yang lebih baik.

Cara validator, guru, dan peserta didik memberikan tanggapan untuk setiap aspek
penilaian yaitu dengan membaca pernyataan dalam angket, lalu memeriksa LKPD
yang dikembangkan, dan memberikan tanda check list (v) pada kolom jawaban
yang telah tersedia, serta menuliskan kritik atau masukan (apabila ada). Angket

ini menggunakan skala likert untuk menskor jawaban yang diberikan oleh
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validator, guru, dan peserta didik. Skor untuk setiap jawaban dalam angket, yaitu
5 untuk Sangat Setuju (SS), 4 untuk Setuju (S), 3 untuk Kurang Setuju (KS), 2
untuk Tidak Setuju (TS), dan 1 untuk Sangat Tidak Setuju (STS).

Adapun instrumen yang digunakan pada tahap develop yaitu:

a) Instrumen validasi ahli

Instrumen non tes berupa angket digunakan oleh para ahli untuk menilaiLKPD
yang dikembangkan dalam berbagai aspek yaitu pada aspek kesesuaian isi,
konstruksi, keterbacaan, dan kemenarikan.

1) Angket aspek kesesuaian isi

Angket dalam aspek kesesuaian isi disusun untuk menilai kesesuaian isi LKPD
dengan KD dan indikator, materi, dan kesesuaian isi dengan kegiatan pembelaja-
ran berbasis pendekatan saintifik serta orientasinya pada peningkatan keteram-
pilan mengomunikasikan dan menyimpulkan. Angket dalam aspek ini berisi 12
pernyataan untuk submateri pertama, kemudian 14 pernyataan untuk sub materi
kedua, lalu 10 pernyataan untuk submateri ketiga, dan berisi 15 pernyataan untuk
submateri keempat, dimana pernyataan tersebut digunakan sebagai indikator

penilaian terhadap aspek kesesuaian isi untuk LKPD yang dikembangkan.

2) Angket aspek konstruksi

Angket aspek konstruksi disusun untuk menilai kesesuaian struktur LKPD dengan
format LKPD yang ideal,lalu konstruksi isi LKPD dengan pembelajaran berbasis
pendekatan saintifik serta orientasinya pada peningkatan keterampilan mengko-
munikasikan dan menyimpulkan. Angket dalam aspek ini berisi 13 pernyataan,
dimana pernyataan tersebut digunakan sebagai indikator penilaian terhadap aspek

konstruksi LKPD yang dikembangkan.

3) Angket aspek keterbacaan

Angket dalam aspek keterbacaan disusun untuk menilai keterbacaan sesuai
kemudahan membaca, keterbacaan sesuai kemenarikan, dan keterbacaan sesuai
pemahaman. Keterbacaan sesuai kemudahan membaca dan kemenarikan meliputi
komposisi tulisan, perpaduan warna tulisan, variasi tulisan (seperti Bold atau

Italic), variasi bentuk tulisan (seperti Times New Roman atau Calibri), dan variasi
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ukuran tulisan (12, 14, atau 16), serta kualitas gambar yang disajikan dalam cover
apakah sudah jelas dan dapat terbaca dengan baik. Selain itu, untuk komposisi
tulisan, perpaduan warna tulisan, variasi tulisan, variasi bentuk tulisan, dan variasi
ukuran tulisan, ukuran tabel, kualitas gambar, dan simbol-simbol yang disajikan
dalam LKPD apakah sudah jelas, terbaca dengan baik serta mudah untuk dipa-
hami. Keterbacaan sesuai pemahaman meliputi penggunaan bahasa yang sesuai
Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia (PUEBI) dan komunikatif, sehingga
instruksi, informasi, dan pertanyaan yang disajikan dalam LKPD mudah dipahami
dan tidak bermakna ganda. Angket dalam aspek ini berisi 13 pernyataan, dimana
pernyataan tersebut digunakan sebagai indikator penilaian terhadap aspek
keterbacaan untuk LKPD yang dikembangkan.

4) Angket aspek kemenarikan

Angket dalam aspek kemenarikan disusun untuk menilai kemenarikan desain
bagian cover dan isi LKPD. Kemenarikan desain cover meliputi komposisi antara
tulisan dengan gambar, perpaduan warna antara tulisan, gambar, dan latar
belakang, variasi ukuran tulisan dengan ukuran gambar, variasi ukuran tulisan
dengan ukuran gambar. Kemenarikan desain bagian isi LKPD yaitu komposisi
unsur satu dengan unsur lainnya (tulisan, gambar, tabel, kolom jawaban) di setiap
halaman LKPD, perpaduan antara warna tulisan, bentuk tulisan, ukuran tulisan
dengan latar belakang, perpaduan warna antara tulisan, gambar, dan latar
belakang, variasi ukuran tulisan dengan ukuran gambar, variasi ukuran tulisan,
variasi bentuk tulisan dengan ukuran tabel. Angket dalam aspek ini berisi 14 per-
nyataan yang terbagi dalam 7 pernyataan untuk bagian cover dan 7 pernyataan
untuk bagian isi, dimana pernyataan tersebut digunakan sebagai indikator penilai-

an terhadap aspek kemenarikan untuk LKPD hasil pengembangan.

Secara keseluruhan, hasil validasi dan masukan yang diberikan oleh validator
pada aspek kesesuaian isi, konstruksi, keterbacaan, dan kemenarikan digunakan

untuk meningkatkan kualitas LKPD yang dikembangkan.

b) Instrumen tanggapan guru
Instrumen berupa angket digunakan oleh guru untuk menilai produk yang di-

kembangkan terhadap tiga aspek penilaian. Angket yang diberikan bertujuan



38

untuk memperoleh tanggapan guru terhadap aspek kesesuaian isi, konstruksi, dan
keterbacaan LKPD hasil pengembangan. Angket tanggapan guru berisi pernyata-
an yang sama dengan angket validasi ahli pada aspek-aspek tersebut. Selain itu,
angket dilengkapi dengan kolom tanggapan agar guru dapat menuliskan masukan
yang dapat meningkatkan kualitas produk pengembangan.

c) Instrumen tanggapan peserta didik

Instrumen berupa angket digunakan oleh peserta didik untuk menilai produk yang
dikembangkan terhadap dua aspek penilaian. Angket yang diberikan bertujuan
untuk memperoleh tanggapan peserta didik terkait aspek keterbacaan dan aspek
kemenarikan LKPD hasil pengembangan. Angket aspek keterbacaan berisikan
pernyataan yang hampir sama seperti dalam angket validasi ahli aspek keterbaca-
an, hanya saja ada sedikit perbedaan antara angket aspek keterbacaan validasi ahli
dengan peserta didik yang terletak pada penilaian keterbacaan sesuai pemahaman
untuk wacana yang telah disajikan. Peserta didik diminta untuk menilai apakah
wacana tersebut mudah untuk dipahami atau sebaliknya. Adapun angket dalam
aspek kemenarikan berisi pernyataan yang sama seperti angket validasi ahli ter-
hadap aspek kemenarikan. Selain itu, angket dilengkapi dengan kolom tanggapan
agar peserta didik dapat menuliskan kritik dan saran yang dapat meningkatkan

kualitas produk pengembangan.

G. Teknik Analisis Data

1. Teknik analisis data hasil wawancara dan pengisian angket

Setelah tahap analyze dilakukan melalui wawancara terhadap guru kimia dan

pengisian angket terhadap peserta didik kelas XI IPA yang berasal dari SMA

Negeri 15 Bandar Lampung. Hasil jawaban diolah untuk memperoleh hasil

keseluruhan dari jawaban guru dan peserta didik (responden). Adapun teknik

analisis data pada tahap ini, yaitu:

a. Mengklasifikasi data, bertujuan untuk mengelompokkan jawaban berda-
sarkan pertanyaan wawancara dan angket.

b. Menghitung frekuensi jawaban, berfungsi untuk memberikan informasi
tentang jawaban yang banyak dipilih guru dan peserta didik dalam pertanyaan

wawancara dan angket.
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Menghitung persentase jawaban, bertujuan untuk melihat besarnya persentase
setiap jawaban dari pertanyaan sehingga data yang diperoleh dapat dianalisis
sebagai sebuah temuan. Rumus yang digunakan untuk menghitung persentase

jawaban responden setiap item adalah sebagai berikut:

% Jin = Z]]\;'nx 100% (Sudjana, 2005)
Keterangan: % Jin = Persentase pilihan jawaban-i

Y. Jin =Jumlah responden yang menjawab jawaban-i
N = Jumlah seluruh responden
Menjelaskan hasil penafsiran persentase jawaban responden dalam bentuk

deskriptif naratif.

Teknik analisis data hasil validasi ahli, tanggapan guru dan peserta didik

Teknik analisis data hasil validasi ahli, tanggapan guru, dan peserta didik dilaku-

kan dengan cara:

a.
b.

Menghitung frekuensi jawaban dari validator dan responden.

Mengubah jawaban validator dan responden menjadi skor. Penskoran
jawaban validator dan responden dalam angket dilakukan berdasarkan skala
Likert 5 yang dapat dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3. Penskoran pada angket berdasarkan skala Likert 5.

No. Pilihan Jawaban Skor
1. | Sangat Setuju (SS) 5
2. | Setuju (S) 4
3. | Kurang Setuju (KS) 3
4. | Tidak Setuju (TS) 2
5. | Sangat Tidak Setuju (STS) 1

Sugiyono (2010)

Menjumlahkan skor pada setiap pilihan jawaban di pernyataan ke-i.
Menjumlahkan skor jawaban yang diperoleh untuk setiap pernyataan.
Mengubah jumlah skor jawaban pada setiap pernyataan menjadi persentase

dengan menggunakan rumus yaitu:

% X, = =22 x 100% (Sudjana, 2005)

Smaks



Keterangan: % X;, = Persentase pernyatan ke-i

xS

Smaks

= Jumlah skor jawaban

= Skor maksimum yang diharapkan
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Menghitung rata-rata persentase angket untuk mengetahui tingkat kesesuaian

isi, konstruksi, keterbacaan dan kemenarikan LKPD materi reaksi asam basa

berbasis discovery learning berorientasi pada peningkatan keterampilan

keterampilan berpikir kritis siswa dengan rumus yaitu:

(Sudjana, 2005)

Keterangan: % X; = Rata-rata persentase angket-i
Y %X, = Jumlah persentase angket-i
n = Jumlah pernyataan pada anngket

Menafsirkan rata-rata persentase angket menggunakan tafsiran persentase

angket menurut Arikunto (2008) yang dapat dilihat pada Tabel 4.

Tabel 4. Tafsiran p

ersentase angket.

Persentase

Kriteria

80,1% — 100%

Sangat tinggi

60,1% — 80% Tinggi
40,1% — 60% Sedang
20,1% — 40% Rendah

0% — 20%

Sangat rendah

Menentukan kriteria kevalidan dari keempat aspek yaitu kesesuaian isi,

konstruksi, keterbacaan, dan kemenarikan menggunakan kriteria validasi

menurut Arikunto (2008) seperti yang ditunjukkan pada Tabel 5.

Tabel 5. Kriteria validasi.

Persentase

Tingkat Kevalidan

Keterangan

76% — 100%

Valid

Layak/tidak perlu direvisi

51% — 75% Cukup Valid Cukup layak/revisi sebagian
26% — 50% Kurang Valid Kurang layak/revisi sebagian
< 26% Tidak Valid Tidak layak/revisi total




V. SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Penelitian ini menghasilkan LKPD berbasis discovery learning pada materi asam
basa berorientasi untuk meningkatkan keterampilan berpikir kritis. Adapun
kesimpulan yang diperoleh berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yaitu:

1. Hasil validasi ahli terhadap aspek kesesuaian isi LKPD hail pengembangan
diperoleh kriteria tinggi, aspek konstruksi, aspek keterbacaan, dan aspek
kemenarikan LKPD hasil pengembangan memperoleh kriteria sangat tinggi,
sehingga LKPD ini dikategorikan valid atau layak digunakan sebagai salah satu
media pembelajaran di sekolah.

2. Hasil tanggapan guru terhadap aspek kesesuaian isi, aspek konstruksi, aspek
keterbacaan, dan aspek kemenarikan LKPD hasil pengembangan memperoleh
Kriteria sangat tinggi, sehingga LKPD ini dikategorikan valid atau layak
digunakan sebagai salah satu media pembelajaran para guru di kelas.

3. Hasil tanggapan guru terhadap aspek keterbacaan dan aspek kemenarikan
LKPD hasil pengembangan memperoleh Kkriteria sangat tinggi, sehingga LKPD
ini dikategorikan valid atau layak digunakan sebagai salah satu media
pembelajaran bagi peserta didik.

4. Kendala-kendala selama proses pengembangan produk, yaitu sulitnya
memperoleh referensi LKPD asam basa yang dibuat oleh guru. Faktor-faktor
pendukung dalam proses pengembangan produk, yaitu sumber-sumber literatur
terkait materi asam basa dan gambar-gambar untuk keperluan pendukung
dalam proses pengembangan produk, dosen pembimbing yang membantu dan
mengarahkan serta memberi kritik dan saran untuk produk yang
dikembangkan, serta sikap antusiasme guru dan peserta didik terhadap produk

hasil pengembangan.
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B. Saran

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, saran untuk peneliti lain yang akan

melakukan penelitian selanjutnya adalah sebagai berikut:

1. Untuk memperoleh LKPD yang lebih baik, maka penelitian dan pengembangan
ini perlu dilanjutkan pada tahap implement dan evaluate.

2. Perlu ditambahkan kegiatan berupa game agar peserta didik lebih antusias

dalam belajar materi asam basa.
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